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BAB III 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis dalam bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. BKSDA DIY telah berperan dalam pengendalian perdagangan satwa liar 

yang dilindungi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan 

melaksanakan langkah pre-emptif,  preventif, represif, dan pemulihan, serta 

membangun kerjasama dengan lembaha lain yang berkaitan dengan 

langkah-langkah tersebut, hanya saja  terdapat beberapa pelaksanaan yang 

belum maksimal. Pada langkah pre-emptif BKSDA DIY masih kurang 

melibatkan lembaga terkait (BLH DIY, AFJ dan WALHI DIY). Dalam 

langkah represif BKSDA DIY masih kurang melakukan koordinasi dengan 

pidak kepolisian (POLDA DIY), dan dalam langkah pemulihan BKSDA 

DIY masih kurang profesional dalam  melakukan rehabiltasi terhadap satwa 

liar yang dilindungi. 

2. Kurang maksimalnya BKSDA DIY dalam menjalankan perannya 

disebabkan oleh faktor yang berisfat internal dan eksternal. Faktor internal 

tersebut meliputi minimnya sumber daya manusia, dana dan sarana dan 

prasarana yang terdapat di BKSDA DIY serta kurangnya melibatkan 

lembaga lain yang bergerak pada isu mengenai satwa liar, seperti WALHI 
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DIY. Sementara untuk faktor eksternal disebabkan oleh regulasi yang terkait 

pengendalian perdagangan satwa liar yang dilindungi kurang memadahi, 

kurangnya BKSDA DIY membangun kerjasama yang efektif dengan 

lembaga-lembaga terkait, serta masih rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam memahami arti penting keberadaan satwa liar yang dilindungi di alam 

bebas. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari data hasil penelitian yang telah 

dianalisis, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. BKSDA DIY perlu lebih melibatkan lembaga lain yang berkaitan dengan 

langkah pengendalian perdagangan satwa liar yang dilindungi, sebab 

keterbatasan sumber daya manusia, dana, dan sarana-prasarana akan teratasi 

ketika terdapat bantuan dari pihak lain.  

2. BKSDA DIY perlu menerapkan pola rehalibitasi satwa liar yang dilindungi 

seperti dilakukan Yayasan Konservasi Alam Yogyakarta/ Wildlife Rescue 

Centre (YKAY/WRC). 

3. Regulasi terkait  pengendalian perdagangan satwa liar yang dilindungi perlu 

direvisi dalam rangka mengantisipasi perdagangan satwa langka yang 

semakin kompleks. 
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